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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, disimpulkan bahwa suplementasi asam 

amino L-isoleucine meningkatkan pertambahan berat badan, berat karkas dan 

peresentase karkas, berat dada dan peresentase berat dada, berat paha dan 

peresntase berat paha ayam kampung betina Fase pullet. Level 0,15% L-isoleucine 

memberikan hasil maksimum terhadap performan ayam Kampung betina  fase 

pullet. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, disarankan bahwa pada pemeliharan ayam 

Kampung betina fase pullet, pakan yang diberikan penting disuplementasikan 

asam amino dengan level 0,15% L-isoleucine. 
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